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● Intervensi kasus pada anak Sekolah
Dasar (SD) merupakan suatu upaya
yang dilakukan untuk membantu anak-
anak yang menghadapi berbagai
permasalahan baik dari segi perilaku, 
psikologis, maupun akademik. Anak
pada usia SD berada dalam masa
perkembangan penting, di mana
mereka mulai belajar untuk mengatasi
berbagai tantangan sosial, emosional, 
dan intelektual. Intervensi yang 
dilakukan pada tahap ini akan sangat
mempengaruhi perkembangan mereka
di masa depan

● Intervensi bisa dilakukan oleh berbagai
pihak, termasuk orang tua, guru, 
psikolog, dan tenaga medis. Tujuan
utama dari intervensi adalah untuk
mengatasi masalah yang dihadapi oleh
anak agar mereka dapat berkembang
secara optimal baik di rumah maupun di 
sekolah.



● Bimbingan dan Konseling diperlukan oleh Seluruh Siswa

● Bimbingan dan konseling perkembangan memfokuskan pada pembelajaran siswa.

● Konselor dan guru merupakan fungsionaris bersama dalam program bimbingan

perkembangan

● Kurikulum yang diorganisasikan dan direncanakan merupakan bagian penting dalam

bimbingan perkembangan.

● program bimbingan peduli dengan penerimaan diri, pemahaman diri, dan pengayaan diri (self-

enhancement)

● Bimbingan dan konseling perkembangan memfokuskan pada proses mendorong

perkembangan (encouragement)

Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling (BK) di SD



●1. Bimbingan di sekolah dasar lebih menekankan akan pentingnya peranan guru dalam fungsi bimbingan

●2. Fokus bimbinga di sekolah dasar lebih menekankan pada kemampuan berhubungan secara efektif dengan

orang lain. 

●3. Bimbingan di sekolah dasar lebih banya melibatkan dengan orang tua,mengingat pentingnya pengaruh

orang tua dalam kehidupan anak

●4. Bimbingan di sekolah dasar hendaknya memahami kehidupan anak anak secara unik. 

●5. Program bimbingan di sekolah dasar hendaknya peduli terhadap kebutuhan dasar anak, seperti kebutuhan

untuk matang dalammenerimaan dan pemahaman diri, serta memahami keunggulan dan kelemahan dirinya. 

●6. Program bimbingan di sekolah dasar hendaknya meyakinkan bahwa masa usia sekolah dasar merupakan

tahapan yang amat penting dalam perkembangan anak

Karakteristik Bimbingan dan Konseling Tingkat SD

Menurut Dinkmeyer dan Caldwell (1970) dalam Syafriana,H ( 2019). adalah:



Jenis-Jenis Kasus Anak di Sekolah Dasar

•Kesulitan belajar (seperti disleksia, diskalkulia, dan lainnya).

•Keterlambatan perkembangan bahasa atau keterampilan motorik halus.

•Ketidakmampuan memahami materi pelajaran meskipun sudah diberikan penjelasan
Masalah Akademik

•Perilaku agresif atau kekerasan di sekolah

•Ketidakmampuan mengikuti aturan atau norma yang berlaku di sekolah

•Gangguan perhatian atau hiperaktivitas (ADHD)
Masalah Perilaku

•Kecemasan berlebihan, termasuk kecemasan sosial

•Depresi atau perasaan kesepian

•Ketidakmampuan mengelola emosi dengan baik
Masalah Emosional

Masalah Sosial
• Kesulitan berinteraksi dengan teman sebaya

• Terisolasi atau dijauhi oleh teman-teman

• Gangguan dalam hubungan dengan orang dewasa di lingkungan sekolah



Tahapan Intervensi Pada Anak SD
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Strategi Intervensi untuk Masalah Umum pada
Anak SD

● Pembelajaran Terstruktur: Memberikan
pendekatan pembelajaran yang lebih
terstruktur dan sistematis.

● Bimbingan Khusus: Menggunakan tutor 
atau pendampingan individu untuk
membantu anak dengan kesulitan belajar.

● Metode Pembelajaran Alternatif: 
Menggunakan metode yang sesuai
dengan gaya belajar anak, seperti
pembelajaran visual, kinestetik, atau
auditory.

. Intervensi untuk

Masalah Akademik
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● Penguatan Positif: Memberikan
penghargaan atau pujian untuk perilaku
yang positif, guna mendorong anak untuk
mengulanginya.

● Modeling Perilaku yang Diinginkan: 
Mengajarkan perilaku sosial yang baik
dengan cara memberi contoh langsung.

● Terapi Perilaku: Terapi ini bertujuan untuk
mengubah pola perilaku yang tidak
diinginkan dengan pendekatan yang lebih
terstruktur

Intervensi untuk

Masalah Perilaku



● Konseling Individual: Anak yang 
mengalami masalah emosional bisa
mendapatkan dukungan dari seorang
konselor atau psikolog untuk membantu
mereka mengelola perasaan dan emosi
mereka.

● Latihan Keterampilan Sosial: Melatih anak
untuk berinteraksi dengan teman sebaya
dan orang dewasa dengan cara yang 
sehat.

● Mindfulness dan Relaksasi: Mengajarkan
teknik relaksasi atau mindfulness untuk
membantu anak mengatasi kecemasan
dan stres.

Intervensi untuk

Masalah Emosional



 Kelompok Sosial Terstruktur: Mengadakan
kelompok diskusi atau permainan yang 
mengembangkan keterampilan sosial
anak.

 Keterlibatan Orang Tua: Melibatkan orang 
tua dalam proses intervensi untuk
membantu anak lebih nyaman dan
terbuka.

 Pelatihan Keterampilan Komunikasi: 
Mengajarkan anak cara berkomunikasi
dengan baik dengan teman-teman dan
guru.

Intervensi untuk

Masalah Sosial



Peran Guru, Orang Tua, dan Profesional
dalam Intervensi

Peran Guru: Guru memiliki peran penting dalam
mendeteksi dan menangani masalah anak di 
sekolah. Guru harus mampu memberikan
dukungan akademik dan emosional, serta
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. 
Mereka juga harus berkolaborasi dengan orang 
tua dan profesional lain untuk mendukung
keberhasilan intervensi.

Peran Orangtua: Orang tua adalah pihak yang 
paling dekat dengan anak dan dapat memberikan
informasi penting terkait perkembangan dan
perubahan perilaku anak. Orang tua perlu aktif
terlibat dalam proses intervensi, baik dalam
memberikan dukungan di rumah maupun dalam
bekerja sama dengan pihak sekolah

Peran Profesional (Psikolog, Psikiater) : 
Profesional seperti psikolog pendidikan atau
psikiater dapat memberikan intervensi khusus, 
baik dalam bentuk terapi perilaku, konseling, atau
pengelolaan gangguan tertentu. Profesional ini
juga memiliki keahlian dalam melakukan evaluasi
dan memberikan saran untuk perencanaan
intervensi yang lebih efektif.



Tujuan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar

1. Memperkuat dasar keimamanan dan ketaqwaan

2. Membiasakan untuk berperilaku baik

3. Memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar

4. Memlihara kesehatan jasmani dan rohani

5. Memberikan kemampuan untuk belajar, dan

membentuk kepribadian yang mantap dan mandiri



Muro dan Kottman dalam Dr Henny Syafriana ( 2019). mengkaji perbedaan

yang harus dipertimbangkan konselor dalam mengembangkan program 

bimbingan di sekolah dasar, yaitu:

● Konselor memandang bahwa siswa belum memiliki keajengan, oleh karena itu konselor

belum dapat menciptakan lingkungan belajar secara parmanen. 

● Beberapa jenis layanan bimbingan tidak langsung kepada siswa, melainkan diluncurkan

melalui guru, orang tua, dan orang dewasa lainnya. 

● Kesempatan anak untuk melakukan pilihan masih terbatas. 

● Siswa sekolah dasar memiliki keterbatasan dalam menerima Tanggungjawab diri (self-

responsibity). 

● Pengembangan program bimbingan hendaknya berawal dari konsep dasar bimbingan, 

terutama kepedulian untuk memberikan bantuan kepada siswa sebagai peserta didik. 

● Layanan bimbingan di sekolah dasar kurang menekankan pada penyimpanan data, testing, 

perencanaan pendidikan, pendekatan yangberorientasi pada pemecahan masalah, dan

konseling atau terapi individual.



Standart Kompetensi Bimbingan Konseling di  

Tingkat SD

1. Bimbingan Dan Konseling Terbatas Pada Pengajaran Yang Baik

(Instructional Guidance); 

2. Bimbingan Dan Konseling Hanya Diberikan Pada Siswa Yang 

Menunjukkan Gejala Penyimpangan Dari Laju Perkembangan Yang Normal; 

3. Dan Pelayanan Bimbingan Dan Konseling Tersedia Untuk Semua Murid, 

Agar Proses Perkembangannya Berjalan Lebih Lancar.




